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 Abstract. This study aims to develop a feasible and effective problem-based 

learning module. This research is a type of research and development with the 

stages of preliminary research, model development, and model testing. The 

number of samples in this study consisted of 10 teachers of Creative Products 

and Entrepreneurship (PKK), one material expert, one media expert, and 182 

students. The instruments used are interview guides, questionnaires, and pretest 

and post-test questions. The data analysis technique in this study used a 

qualitative and quantitative approach. The results show that the learning model 

for PKK subjects used in Vocational High Schools is quite varied; learning 

activities use learning models oriented to student activities. However, teachers 

still experience several obstacles, such as teaching materials or textbooks that are 

still limited to support active learning activities, so it is necessary to develop 

problem-based learning module (PBL). The results of the module assessment 

carried out by experts, vocational teachers, and students were categorized as 

"feasible." Testing the module by acquiring an average N-Gain score for pretest 

and post-test shows that the problem-based module is quite effective in use with 

an effective contribution in the "strong effect" category. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

berbasis masalah yang layak dan efektif. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan dengan tahapan penelitian pendahuluan, 

pengembangan model, dan pengujian model. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 10 orang guru Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK), satu orang 

ahli materi, satu orang ahli media, dan 182 orang siswa. Instrumen yang 

digunakan adalah pedoman wawancara, angket, serta soal pretest dan postes. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran mata 

pelajaran PKK yang digunakan di SMK cukup bervariasi; kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. 

Namun guru masih mengalami beberapa kendala, seperti bahan ajar atau buku 

teks yang masih terbatas untuk mendukung kegiatan pembelajaran aktif, 

sehingga perlu dikembangkan modul pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

Hasil penilaian modul yang dilakukan oleh ahli, guru SMK, dan siswa 

dikategorikan “layak”. Pengujian modul dengan memperoleh rata-rata skor N-

Gain pada pretest dan posttest menunjukkan bahwa modul berbasis masalah 

cukup efektif digunakan dengan kontribusi efektif pada kategori “efek kuat”.  
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PENDAHULUAN 

Perubahan struktur kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada tahun 2017 

merupakan salah satu upaya dari pemerintah untuk menumbuhkan minat siswa dalam 

berwirausaha. Pengalaman pendidikan kewirausahaan penting untuk meningkatkan minat 

berwirausaha bagi siswa (Harianti et al.,, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

yang menunjukkan bahwa dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan di sekolah akan 

meningkatkan minat siswa untuk berwirausahan  (Indriyani et al., 2020; Lisdayanti, et al., 

2021; Nurfadhila, 2018; Setiawan, 2022; Sudirman & Rosyadi, 2018). Siswa yang memperoleh 

pendidikan kewirausahaan cenderung memiliki minat berwirausaha. Variabel lain yang 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu kemampuan berpikir kreatif (Cahyono & Hasan, 

2017; Limbong, 2020; Mutia, 2023). Guru yang kompeten akan berupaya untuk 

mengimplementasikan pembelajaran yang aktif dan inovatif untuk meningkatkan kreativitas 

siswa. Model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SMK dan sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis aktivitas atau berorientasi 

siswa (Sinambela, 2017). Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa meningkatkan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

menjadi lebih baik dan dampaknya siswa menjadi lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif 

(Dakhi, 2022; Farihatun & Rusdarti, 2019; Harni, 2021; Roskina, 2018).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap beberapa guru yang mengampu mata 

pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di SMK Muhammadiyah Bangunjiwo, diketahui 

bahwa model pembelajaran yang diterapkan sudah cukup bervariasi namun terkadang belum 

bisa berjalan maksimal karena beberapa permasalahan seperti sarana dan prasarana, 

terbatasnya materi dalam buku pegangan peserta didik, situasi kelas yang kurang mendukung, 

masih terus beradaptasi dengan kurikulum yang ada. Pembelajaran juga masih sering berpusat 

pada guru seperti pemberian tugas dan latihan soal yang ada di buku lembar kerja peserta didik 

atau buku pegangan sehingga peserta didik kurang aktif untuk melakukan kegiatan individu 

maupun kelompok dalam kelas. Sehingga program pembelajaran belum mampu menghasilkan 

kemandirian peserta didik. Ketika proses pembelajaran, peserta didik cenderung tergantung 

kepada guru dan kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. Hal tersebut tentunya 

tidak sesuai dengan Kurikulum 2013 yang menekankan proses pembelajaran berpusat pada 

peserta didik agar mampu meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir kritis. Dengan 

permasalahan tersebut maka dipandang penting untuk segera melakukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan melalui pembelajaran yang inovatif 

dengan berbantu bahan ajar pendukungnya. 
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Berdasarkan hasil observasi tersebut, dirasa perlu untuk mengembangkan bahan ajar guna 

membantu guru dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran yang berorientasi siswa. 

Penelitian ini bermaksud mengembangkan bahan ajar berupa modul agar siswa dapat lebih 

mandiri, terampil, dan membuat proses pembelajaran semakin berkualitas (Kismiati, 2020; 

Latifah et al.,, 2020; Linda et al., 2021; Mulyasari, 2021; Puspitasari, 2019). Bahan ajar banyak 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas dan memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar ada berbagai macam jenis salah satunya adalah modul. Modul dirasa 

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi guru seperti menghasilkan kemandirian peserta 

didik. Modul yang dikembangkan mengikuti tuntutan kurikulum 2013 dan mengacu pada 

strategi pembelajaran yang berorientasi siswa, salah satunya yaitu strategi berbasis masalah 

(Problem Based Learning-PBL). Strategi berbasis masalah diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, serta memberikan dampak jangka panjang bagi 

ingat siswa (Aini et al., 2020; Cahyani et al., 2021; Dring, 2019; Efendi & Wardani, 2021; 

Elfina & Sylvia, 2020; Mardayani et al.,, 2019; Putri et al,, 2020; Sofyan & Komariah, 2016; 

Wyness & Dalton, 2018; Yew & Goh, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mengenai permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran PKK, hasil belajar siswa yang masih cukup rendah khususnya pada mata 

pelajaran PKK, dan kompetensi yang hendak dicapai sesuai dengan Kurikulum 2013, maka 

diperlukan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning) agar dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai amanah Kurikulum 2013. Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak 

mengembangkan modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, namun 

belum ada penelitian dan pengembangan modul berbasis masalah untuk mata pelajaran PKK. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan model pembelajaran PKK di SMK saat ini, 

2) mengembangkan modul pembelajaran PKK berbasis masalah, 3) menganalisis kelayakan 

modul PKK berbasis masalah, dan 4) menganalisis keefektifan modul PKK berbasis masalah. 

 

METODE 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul berbasis masalah pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) untuk kelas XI SMK. Penelitian ini 

menggunakan penelitian dan pengembangan modifikasi oleh Sukmadinata (2012) yang terdiri 

dari studi pendahuluan, pengembangan produk, dan ujicoba produk. Pendekatan penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengungkap permasalahan yang dialami guru dan peserta didik 

serta kritik dan saran perbaikan modul. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
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penilaian kelayakan modul dan pengujian keefektifan modul. Riset pengembangan ini melalui 

beberapa alur, yaitu studi pendahuluan, pengembangan, dan pengujian. Studi pendahuluan 

untuk mengungkap masalah yang dialami oleh guru dalam pembelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan.  

Pengembangan modul ini adalah berdasar dari masalah yang dialami guru pada tahap studi 

pendahuluan.  Pengembangan model merupakan tahap validasi modul oleh ahli dan uji coba 

terhadap calon pengguna dalam hal ini peserta didik. Tahap terakhir yaitu pengujian model 

untuk menguji keefektifan dari modul tersebut jika digunakan dalam proses pembelajaran. 

Subyek penelitian meliputi satu orang ahli materi, satu orang ahli media, dan dua guru mata 

pelajaran PKK, 12 peserta didik SMK pada uji coba terbatas, 30 peserta didik SMK pada uji 

coba lebih luas, dan 40 peserta didik pada pengujian model. Lokasi uji coba modul adalah di 

SMK Muhammadiyah Bangunjiwo, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Obyek penelitian 

ini adalah kelayakan modul berbasis masalah berdasarkan aspek isi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian, aspek tampilan, serta pendapat validator mengenai kesesuaian modul dengan 

pembelajaran berbasis masalah.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data kualitatif dan kuantitatif. Data 

mengenai model pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan 

PKK serta pendapat guru mengenai pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran PKK 

merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara. Data kualitatif lainnya mengenai 

pendapat, saran, dan kritik validator tentang modul berbasis masalah yang dikembangkan, 

diperoleh melalui kuesioner. Data kuantitatif berupa hasil penilaian terhadap modul berbasis 

masalah dan penilaian kesesuaian modul yang dikembangkan dengan pembelajaran berbasis 

masalah. Data hasil uji efektivitas penggunaan modul berbasis masalah dari hasil pretest dan 

posttest juga merupakan data kuantitatif. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data berupa hasil wawancara terhadap 

guru SMK pengampu mata pelajaran PKK dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Data berupa 

saran maupun kritik dari ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran PKK, dan peserta didik 

SMK dianalisis dengan pendekatan kualitatif, sedangkan data kelayakan modul dan pendapat 

mengenai kesesuaian modul dengan pembelajaran berbasis masalah dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif/kuantitatif. Data hasil tes awal dan tes akhir dianalisis dengan 

pendekatan kuantitatif dibantu oleh aplikasi IBM-SPSS. 

 

 

 



Hasanah, Sayuti, Kuat & Mahmudah, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Masalah …           1005 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan (PKK) yang dilakukan oleh guru terdiri dari penyampaian teori dan 

melakukan praktik. Pembelajaran baik penyampaian teori maupun praktik dilakukan dengan 

berorientasi pada aktivitas peserta didik, melalui diskusi maupun praktik. Bahan ajar yang 

digunakan untuk menunjang pembelajaran PKK seperti buku dari berbagai penerbit, lembar 

kerja yang disusun oleh guru, dan berbagai sumber belajar dari internet digunakan untuk 

pelengkap materi. Kendala yang banyak dialami oleh guru PKK yaitu dari segi bahan ajar yang 

digunakan, dan kedua adalah hambatan dari faktor peserta didik. Ketika proses pembelajaran, 

peserta didik cenderung tergantung kepada guru dan kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat. Hal tersebut tentunya tidak sesuai dengan Kurikulum 2013 yang 

menekankan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik agar mampu meningkatkan 

aktivitas dan kemampuan berpikir kritis. Dengan permasalahan tersebut maka dipandang 

penting untuk segera melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan melalui pembelajaran yang inovatif dengan berbantu bahan ajar pendukungnya.  

Prosedur pengembangan modul berbasis masalah melalui beberapa tahapan, tahapan ini 

mengikuti prosedur pengembangan model  Sukmadinata, yaitu tahap studi pendahuluan 

meliputi studi pustaka, survai lapangan, hingga penyusunan draft awal modul, selanjutnya 

tahap pengembangan model (Sukmadinata, 2012). Tahap pengembangan model meliputi uji 

coba modul, baik secara terbatas maupun lebih luas. Tahap terakhir yaitu pengujian model 

dengan melakukan perbandingan antara kelas yang menggunakan modul dengan yang tidak 

menggunakan modul.  

Tujuan penelitian yang ketiga yaitu menganalisis kelayakan modul. Sebelum melakukan 

uji coba terhadap calon pengguna yaitu siswa, modul dilakukan penilaian kelayakan oleh 

beberapa ahli yang telah ditunjuk. Validator ahli dalam hal ini antara lain ahli materi, ahli 

media, dan guru SMK. Berdasarkan penilaian ahli media, kelayakan modul berbasis masalah 

dinilai dalam kategori baik. Aspek penyajian memiliki nilai skor rata-rata sebesar 3,60 (baik), 

aspek tampilan sebesar 3,70 (baik), kesesuaian modul dengan pembelajaran berbasis masalah 

dinilai 3,50 (baik). Hasil penilaian ahli materi menilai dari aspek substansi materi dengan skor 

rata-rata sebesar 4,50 (baik), aspek kebahasaan sebesar 4,70 (baik), dan kesesuaian modul 

dengan pembelajaran berbasis masalah dinilai sebesar 4,40 (baik). Guru SMK menilai modul 

dari empat aspek, aspek penyajian memperoleh nilai rata-rata 5,00 (sangat baik), aspek 

tampilan dinilai 4.70 (sangat baik), aspek kesesuaian materi dinilai 4,60 (sangat baik), dan 

aspek kebahasaan dinilai 4,60 (sangat baik). Untuk kesesuaian modul yang dikembangkan 
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dengan pembelajaran berbasis masalah dinilai 4,80 (sangat baik). Selain itu, dari hasil uji coba 

terbatas dapat dilihat bahwa aspek isi/materi dinilai sebesar 4,12 (baik), aspek penyajian dinilai 

4,12 (baik), aspek kebahasaan dinilai sebesar 4,00 (baik), dan aspek tampilan dinilai 4,00 

(baik).  

Hasil uji coba lebih luas memperoleh penilaian yaitu aspek isi/materi dinilai sebesar 3,90 

(baik), aspek penyajian dinilai 3,98 (baik), aspek kebahasaan dinilai sebesar 3,97 (baik), dan 

aspek tampilan dinilai 4,02 (baik). Tujuan penelitian yang keempat adalah menguji efektivitas 

modul berbasis masalah. Untuk menentukan modul pembelajaran yang digunakan efektif atau 

tidak, peneliti menggunakan kategori tafsiran N-Gain menurut Richard R Hake, yaitu sebagai 

berikut (Hake, 1999): 

Tabel 1. Kategori tafsir N-Gain menurut Richard R Hake 

Persentase N-Gain Kategori 

< 40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Sumber: Hake (1998) 

 

Diperoleh nilai rata-rata N-Gain yaitu 73,44, dengan nilai N-Gain tertinggi yaitu 82,22 dan 

nilai N-Gain terendah yaitu 60,61. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran PKK di SMK cukup efektif. Nilai rata-rata 

N-Gain yaitu 29,80, dengan nilai N-Gain tertinggi yaitu 50,00 dan nilai N-Gain terendah yaitu 

6,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PKK menggunakan model dan bahan 

ajar yang biasa digunakan oleh guru dinilai tidak efektif. Selanjutnya dilakukan uji-t untuk 

mengetahui perbedaan yang terjadi signifikan atau tidak dengan menggunakan Independent 

Sampel T-Test. 

Tabel 2. Hasil uji independent sampel test terhadap nilai n-gain peserta didik  

 

Uji Levene untuk Kesetaraan 

Varian 

Uji t untuk Kesetaraan Rata-

Rata Varian 

 F Sig t df Sig. 

Varian yang 

diasumsikan sama 

13.084 .001 12.997 38 .000 

Varian yang 

diasumsikan beda 

  12.997 26.088 .000 

Sumber: Data diolah 

 

Nilai Sig. Varian yang Diasumsikan Sama pada Tabel 2 adalah sebesar 0,001 lebih kecil 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data N-Gain (%) untuk data kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol adalah tidak homogen. Dengan demikian maka uji Independent Sampel Test 

untuk N-Gain berpedoman pada nilai Sig. yang terdapat pada tabel 2 yaitu Varian yang 

Diasumsikan Beda. Nilai Sig. Varian yang Diasumsikan Beda yaitu 0,00 kurang dari 0,05 

artinya ada perbedaan efektivitas yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sumbangan efektif arau effect size diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi menurut 

Cohen (Becker, 2000). Rata-Rata N-Gain Kelas Ekperimen sebesar 73,44 dan kelas kontrol 

sebesar 29,80 dengan nilai varians gabungan 24,45. Maka sumbangan efektif dapat dihitung 

dan diperoleh hasil 1,782, sehingga dapat diinterpretasikan dalam kategori strong effect. 

 

DISKUSI  

Penggunaan modul Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) berbasis masalah terbukti 

cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai 

pretest posttest siswa setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Kelas eksperimen 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil uji 

keefektifan menunjukkan bahwa modul berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Pembelajaran dengan modul berbasis masalah cocok dikembangkan untuk materi 

kewirausahaan sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis 

masalah pada materi kewirausahaan menumbuhkan pemahaman tentang kewirausahaan yang 

nantinya akan memberikan pengaruh positif terhadap keputusan berwirausaha (Amri, 2021; 

Nabin et al., 2023; Wee, 2004). Temuan penelitian ini sesuai dengan kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan yang tidak menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah (Aiman et al., 2019; Annisa & Fitria, 2021; Argaw et al., 2016; Fitriyah & 

Ghofur, 2021; Saputri, 2020; Simanjuntak & Sudibjo, 2019; Suparya, 2020; Thahara, Mulyadi, 

& Utama, 2016; Wijnen et al., 2017) . Pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan 

yang lebih besar bagi peserta didik untuk melakukan penalaran dalam pemecahan masalah 

(Akbarita & Narendra, 2019; Burgess et al., 2018; Hidayat, 2022; Nasution & Mujib, 2022; 

Thompson, 2019).  

Model pembelajaran kewirausahaan berbasis problem based learning terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi dan kemandirian peserta didik (Budi, 2020; Dewiyani & Kosasih, 

2018; Saleh, 2022). Peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam mempelajari dan berusaha 

mengetahui hal-hal terbaru terkait dengan dunia wirausaha. Pendidik dapat menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran kewirausahaan, karena mampu 
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meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan meningkatkan prestasi belajar (Puspa & 

Panudju, 2020). Peserta didik yang memiliki pengalaman belajar berbasis masalah 

mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih baik, kreatif, dan memberikan pengalaman 

baru bagi mereka (Rahayu & Ismawati, 2019; Virtanen & Rasi, 2017). Pembelajaran berbasis 

masalah ini juga dapat dilakukan dengan bimbingan atau tanpa bimbingan fasilitator. Hasil 

penelitian pembelajaran berbasis masalah tanpa pendamping fasilitator justru membuat peserta 

didik memiliki tingkat kemandirian dan otonomi yang tinggi (Gerhardt-Szep et al., 2016; 

Merritt et al., 2017; Palar, 2020; Siregar & Aghni, 2021; Yuliawan, 2021). Kegiatan belajar ini 

dapat dilakukan baik secara langsung dengan tatap muka maupun tidak langsung dengan online 

(Dawilai et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran PKK di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengalami beberapa 

permasalahan, salah satunya terkait dengan bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang 

digunakan tidak lengkap, menggunakan bahasa yang sulit dipahami, dan terlalu banyak 

memuat teori yang kurang membuka wawasan peserta didik. Permasalahan selanjutnya yaitu 

dari peserta didik yang kurang termotivasi dalam belajar karena salah satunya suasana 

pembelajaran yang kurang hidup dan bahan ajar yang digunakan kurang menarik serta tidak 

mudah dipahami. 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran PKK ini 

melalui beberapa tahap yaitu studi pendahuluan, pengembangan produk, dan pengujian 

produk. Melalui proses tersebut terbentuk modul pembelajaran berbasis masalah untuk mata 

pelajaran PKK yang layak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru SMK, dan 

peserta didik. Modul pembelajaran PKK berbasis masalah (problem-based learning) 

dinyatakan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran PKK menurut 

penilaian ahli materi, ahli media, Guru SMK, dan peserta didik. Modul pembelajaran berbasis 

masalah pada mata pelajaran PKK dinilai cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

beserta didik dengan memberikan sumbangan efek yang kuat. Modul ini diharapkan dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami 

pembelajaran yang diajarkan. 
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